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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) approach on students’ mathematical critical thinking skills. The method used in
this study is a quantitative method with a pre-test post-test control group design. The research
population was all students of class XI MIA at SMA Negeri 1 Sigli. The samples used were
two classes, namely class XI MIA 1 as the experimental class and class XI MIA 2 as the
control class, which were selected based on purposive sampling techniques. The data
collection technique used is the normality test, homogeneity test, hypothesis testing and N-
Gain. The research results were obtained based on the results of hypothesis testing using the
Independent Sample T-test obtained a significant value (2-tailed) less than 0.05, namely
0.000, then Hy was rejected and Ha was accepted, meaning that there was an average
difference between the control class and the experimental class. The average score for the
experimental class is 61.125 and for the control class it is 38. For the N-Gain test, the
average score obtained is 0.32, which is included in the medium category. So it can be
concluded that there is an influence of the STEM approach on students' mathematical critical
thinking abilities.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematic) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian Pre-
test Post-test Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIA
SMA Negeri 1 Sigli. Sampel yang digunakan sebanyak dua kelas yaitu kelas XI MIA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol yang dipilih berdasarkan
teknik purposive Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu uji normalitas,
uji homogenitas, uji hipotesis dan N-Gain. Hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil uji
hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-test diperoleh nilai signifikan (2-arah)
kurang dari 0,05 yaitu 0,000 maka Hy ditolak dan H, diterima, berarti terdapat perbedaan rata-
rata antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Nilai rata-rata siswa kelas eksperimen
sebesar 61,125 dan untuk siswa kelas kontrol sebesar 38. Untuk uji N-Gain nilai rata-rata skor
yang diperoleh 0,32 termasuk dalam kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata kunci: Pendekatan, STEM, Kemampuan Berpikir Kritis
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang dipelajari dan diajarkan
pada jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal
ini dikarenakan matematika merupakan
salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai
setiap siswa untuk dibekali dengan
kemampuan  berpikir  logis, analisis,
sistematis,  kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerja sama (Depdiknas,
2006: 153). Diberikannya pelajaran
matematika sejak dini, diharapkan dapat
melatih kemampuan siswa dalam berpikir
serta dapat menyelesaikan suatu masalah
baik dalam pelajaran matematika maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Zetriuslita, Ariawan, dan Nufus (2016),
kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu  aspek  penting  dalam
matematika. Hal ini juga didukung oleh
Santrock (Rahmawati: 2014). “berpikir
adalah memanipulasi atau mengelola dan
mentransformasi informasi dalam
memori”. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008), kata kritis diartikan
sebagai sebuah kata yang menggambarkan
sifat tidak lekas percaya, selalu berusaha
menemukan kesalahan dan tajam dalam
menganalisa. Salah satu tujuan berpikir
kritis menurut Najla (2016: 20) adalah
“dapat membantu  siswa  membuat
kesimpulan dengan mempertimbangkan
data dan fakta yang terjadi di lapangan”.

Dalam pembelajaran Matematika di
SMA, guru jarang mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.. Hal tersebut
diduga karena siswa masih terbiasa
menghafal rumus yang diberikan guru
bukan memahaminya. Siswa kurang dilatih
untuk mengenal masalah, menemukan
cara-cara yang dapat dipakai untuk
menangani masalah, menemukan
hubungan yang logis antara masalah-
masalah dan menganalisis data. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan guru adalah
dengan menerapkan metode pembelajaran
yang bisa membuat siswa aktif di kelas
sehingga siswa dapat memahami materi

dengan baik. Oleh karena itu, pemilihan
metode pembelajaran yang tepat juga akan
memperjelas konsep-konsep yang
diberikan agar siswa antusias berpikir dan
berperan aktif dalam pembelajaran. Solusi
yang tepat untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah  penggunaan  metode
pembelajaran yang inovatif. Salah satu
metode  pembelajaran  yang  dapat

diterapkan oleh peneliti dalam
pembelajaran matematika untuk
memfasilitasi  siswa  mengembangkan

kemampuan berpikir  kritis matematis
adalah pendekatan STEM.

Berdasarkan masalah yang sudah
tertera, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Pembelajaran dengan Pendekatan
STEM untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa”.

Tujuan pada penelitian ini yaitu
untuk  mengetahui apakah penerapan
pendekatan pembelajaran STEM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa

KAJIAN TEORITIS

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Salah satu kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir
kritis. Kemampuan berpikir Kkritis atau
yang sering disebut dengan Thinking skill
adalah kemampuan yang merujuk pada
pemikiran seseorang, pemikiran dalam
menilai kebaikan suatu ide, buah pikiran,
pandangan, dan dapat memberikan respon
berdasarkan kepada bukti dan sebab akibat
(Junaidi, 2017). Menurut Nurohman (2008:
125), Thinking skill adalah kemampuan
seseorang dalam mendayagunakan
kemampuan mentalnya untuk
menyelesaikan berbagai persoalan dalam
kehidupan nyata. Thinking skill dapat
dijabarkan menjadi beberapa indikator,
antara  lain:  kemampuan  menggali
informasi, kemampuan mengelola
informasi, dan kemampuan memutuskan
suatu masalah berdasarkan informasi yang
sudah diperoleh. Jadi berpikir kritis
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didefinisikan sebagai kemampuan untuk didik mampu untuk menyatukan konsep
menganalisis, mengumpulkan dan abstrak dari setiap aspek.

mengevaluasi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Junaidi dan Taufig (2021),
berpikir  kritis  melibatkan  beberapa
langkah, seperti memahami dan
merumuskan masalah, mengumpulkan dan
menganalisis  informasi  yang  dapat
dipercaya, merumuskan dugaan dan
hipotesis, menguji hipotesis secara logis,
mengambil kesimpulan dengan hati-hati,
melakukan  evaluasi dan  membuat
keputusan, serta memprediksi konsekuensi
yang mungkin terjadi. Dalam konteks
matematika, berpikir  kritis matematis
berarti  menerapkan  langkah-langkah
tersebut dalam bidang matematika.

Berpikir kritis matematis adalah
aktivitas mental yang melibatkan langkah-
langkah tertentu. Langkah-langkah ini
meliputi  memahami dan merumuskan
masalah  matematika, = mengumpulkan
informasi yang dapat  dipercaya,
merumuskan konjektur atau hipotesis,
menganalisis informasi dengan
mengklarifikasi informasi yang diperlukan
dan yang tidak diperlukan, membuktikan
konjektur atau menguji hipotesis dengan
kaidah logika, menarik kesimpulan secara
hati-hati, melakukan evaluasi, mengambil
keputusan, serta melakukan estimasi dan
generalisasi.

Pendekatan Pembelajaran STEM
Pendekatan STEM  merupakan
singkatan ~ dari  sebuah  pendekatan
pembelajaran interdisiplin antara Science,
Technology, Engineering and Math.
Torlakson (2014) menyatakan bahwa
pendekatan dari keempat aspek ini
merupakan pasangan yang serasi antara
masalah yang terjadi di dunia nyata dan
juga pembelajaran berbasis masalah.
Pendekatan ini  mampu menciptakan
sebuah sistem pembelajaran secara kohesif
dan pembelajaran aktif karena keempat
aspek dibutuhkan secara bersamaan untuk
menyelesaikan masalah. Solusi  yang
diberikan menunjukkan bahwa peserta

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuan-
titatif ~ merupakan  penelitian  yang
didasarkan atas perhitungan menggunakan
angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2010).

Adapun Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Sigli yang terdiri dari 7 kelas
dengan jumlah 214 siswa. Menurut
Sugiyono (2013: 118), sampel adalah
bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik yang sama. Dalam penelitian
ini, sampel yang dipilih terdiri dari dua
kelas, yaitu satu kelas eksperimen dan satu
kelas kontrol. Teknik yang digunakan
untuk mengambil sampel adalah dengan
menggunakan metode purposive sampling.
Purposive  sampling  adalah  teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu dalam Sugiyono (2018: 138).
Alasan menggunakan teknik purposive
sampling ini karena rata-rata kemampuan
kelas hampir sama. Oleh karena itu,
peneliti  memilih  teknik  purposive
sampling dengan sampel kelas XI MIA 1
sebagai kelas eksperimen yang proses
belajarnya  menggunakan  pendekatan
STEM dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas
kontrol yang  penyajian  materinya
menggunakan metode konvensional.

Penelitian  ini  termasuk  jenis
penelitian  Quasi  Experiment. Desain
penelitian ~ yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah Pre-test Post-test
Control Group Design menurut Sugiyono
(2013:  107). Pemilihan desain ini
dikarenakan sampel dalam penelitian ini
melibatkan dua kelompok subjek, yaitu
kelompok eksperimen (kelompok yang
diberi perlakuan khusus) dan kelompok
kontrol (kelompok vyang tidak diberi
perlakuan apapun). Tabel yang
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menggambarkan desain ini dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen R; v R2
Kontrol Ry R
Keterangan:

v . Perlakuan pembelajaran melalui pendekatan STEM untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa

Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik
pengukuran. Teknik pengukuran yang
dimaksud adalah tes kemampuan bepikir
kritis matematis siswa. Ujian tertulis untuk
menguji  kemampuan  berpikir  Kritis
matematika diberikan dalam bentuk uraian.
Peserta ujian harus mengerjakannya secara
mandiri dan jawaban mereka akan dinilai
berdasarkan akurasi langkah-langkah yang
mereka gunakan dalam menyelesaikan
soal.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1
Sigli dengan penerapan pendekatan STEM
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, Dalam hasil pengolahan data,
didapatkan nilai tertinggi siswa kelas
eksperimen mencapai 82 dan terendah 20.

Sedangkan siswa kelas kontrol
memperoleh nilai tertinggi 80 dan terendah
20. Rata-rata nilai siswa kelas Eksperimen
adalah 61,125 sedangkan untuk siswa kelas
Kontrol adalah 38.

Dalam pengujian normalitas
menunjukkan bahwa kedua nilai postes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
terdistribusi normal ini terbukti dari hasil
uji SPSS 16.0 yaitu 0,502 dan 0,198 kedua
nilai lebih besar dari taraf signifikansi
0,05, Penting untuk melakukan uji
normalitas guna mengevaluasi apakah data
dari setiap kelas memiliki distribusi yang
mengikuti pola normal atau tidak.
Diperoleh hasil pada uji homogenitas
sebesar 0,34 lebih dari taraf signifikansi
0,05 Jadi, kesimpulan yang bisa diambil
adalah  bahwa  hipotesisnya  adalah
menerima H, dan dapat disimpulkan
bahwa variasi data pada kedua kelas
tersebut homogen.

Tabel 1. Uji Independent Sample t-Test

Uji Levene untuk | i ¢ 0 i persamaan rata-rata
persamaan varian
. . Derajat signifikansi
F signifikansi t Kebebasan | (2-arah)
varian yang
hasil diasumsikan | 0,884 0,354| 3,884 34 0,000
belajar yarian yang
SISWa  tidak 3,798 28,856 0,001
diasumsikan
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Jika data sudah homogen dan
terdistribusi secara normal, maka Kkita
dapat melakukan uji-t. Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan SPSS 16.0
dengan menggunakan uji Independent
Sample T-test diperoleh nilai sebesar 0,000
kurang dari taraf signifikansi 0,05 maka
hipotesisnya adalah Ho ditolak dan H,
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir  kritis matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan pendekatan STEM dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional

Kemudian untuk  menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan STEM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa, maka selanjutnya menganalisis data
menggunakan uji Normalized Gain (Gain
ternormalisasi) yang menunjukkan nilai
gain sebesar 0,32 atau 32% pada kelas
Eksperimen termasuk kedalam kategori
sedang, sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh skor rata-rata N-Gain yaitu 0,05
atau 5% termasuk kedalam kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan STEM memberikan
peningkatan terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari keseluruhan uraian diatas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa uji
normalitas kelas eksperimen diperoleh
0,502 lebih dari taraf signifikansi 0,05
sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,198
lebih dari taraf signifikansi 0,05. Maka Hy
diterima dan dapat disimpulkan bahwa
data dari kedua kelas terdistribusi normal.
Untuk uji homogenitas menunjukkan nilai
0,34 lebih dari taraf signifikansi 0,05
dimana Hq diterima dan H, ditolak, ini
berarti kedua kelas homogen. Berdasarkan
pengujian hipotesis dengan menggunakan
uji Independent Sample T-test diperoleh
nilai 0,000 kurang dari taraf signifikansi
0,05 maka hipotesisnya adalah terima H,
dan tolak Hy. Kemudian pada uji N-Gain

diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar
0,32 dengan kategori sedang. Sehingga
dapat dikatakan adanya peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan
penerapan pendekatan STEM.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah ada, maka dapat
diberi saran kepada pihak sekolah terutama
siswa sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada siswa agar terus
belajar dengan sungguh-sungguh untuk
memperoleh nilai yang memuaskan,
karena dengan adanya
model/pendekatan pembelajaran yang
baru dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar.

2. Siswa diharapkan lebih yakin dalam
proses  pembelajaran  agar  bisa
meningkatkan prestasi belajar.

3. Diharapkan kepada guru untuk dapat
menerapkan model/pendekatan
pembelajaran  yang  memanfaatkan
teknologi yang ada
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